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ABSTRAKSI

Suwarni, Endang, 2009 Pengaruh  Pendekatan Pembelajaran  Akut tcrhadap
Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Bahasa Indonesia di
MTs Al-Ittihadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan

Tuban
Pembimbing I Drs H Moh Munib, MM, M Pd |
Pembimbing I1 Drs M Masjkur, M Pd

Penelitian 11 berjudul “ Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Aktif terhadap
Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Bahasa Indonesia di MTs Al-Ittthadul Islamiyah
Kedung Jambangan Bangilan Tuban” Penelitian i1 berangkat dar latar belakang
fyjuan pengajaran bahasa Indonesia, yaitu untuk membentuk siswa yang terampil
berbahasa Indonesia dalam berbagai fungsi

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Akuf terhadap
Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Bahasa Indonesia d MTs Al-Ittthadul Islamiyah
Kedung Jambangan Bangilan Tuban” 11 membahas tentang (1) berpengaruh tidaknya
pendekatan pembelajaran aktif terhadap prestasi belajar siswa bidang studi Bahasa
Indonesia, (2) tingkat pengaruh pendekatan pembelajaran aktif terhadap prestasi
belajar siswa bidang studi Bahasa Indonesia Sampel penelitian 1m adalah semua
siswa  MTs Al-Ittthadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban yang
berjumlah 85 siswa, hal i1 dilakukan karena populasi kurang dari 100 orang

Untuk mencapar tujuan tersebut, penelitian 1ni menggunakan metode
deskriptif Pengolahan data dalam penclitian 11 mengacu pada pencarian tendensi
sentral atau mean dengan criteria kualifikas: (1) 86%-100% sangat baik, (2) 66%-
85% baik, (3) 60%-65% cukup, (4) 46%-59% kurang dan (5) 0%-45% sangat kurang

Dengan tujuan umum, penelitian 1m dapat disimpulkan bahwa siswa MTs Al-
Ittthadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban mampu melakukan

pendekatan pembelajaran aktif terhadap prestasi belajar siswa bidang stud: Bahasa
Indonesia

Vi1l
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Dengan semakin kompleknya permasalahan vang terjadi dan dengan
gencarnya pengaruh dari penerapan teknologi canggih maka problematika 1tu
akan mengakibatkan banyaknya arus mformuas; yang masuk pada suatu negara
termasuk Indonesia, dimana dengan intormasi itu dapat mempengaruhi pola
hidup dan berbicara dengan melalui bahasa vang berbcda Bahasa indoncsia
merupakan bahasa negara yang sekdaligus bahasa persatuan tidak luput dar
pengaruh luar, sehingga perlu pemahaman yang cepat dan tepat, bila dirasakan
mempengaruhi terhadap keberadaannya scbagar sarana dalam memaham
suatu ilmu pengetahuan dan munghin juga dapat schaligus mempcrhaya
khasanah bahasa Untuk 1tu bahasa kedudukannya sangat \tal terhadap suatu
negara untuk menjalin komunikas: antar masyarakat yang berbeda suku,
bahasa dan agama, maka bahasa Indonesia menjadi  sangat penting
dikarenakan

“Di dalam kedudukannya sebagar negara bahasa Indonesia berfungsi
sehagar 1) bahasa resmi kenegaraan 2) hahasa pengantar dalam  diia

pendidikan  3) alat perhubungan pada tingkar nasional unn kepentmean



to

+

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan dan 4) alat pengembangan
budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi Y
Berdasarkan pendapat di atas dapat kita lihat, bahwa kedudukan
bahasa Indonesia sangat berperan terhadap kemajuan bangsa Namun bag
anak-anak sekolah dasar yang masith menggunakan bahasa ibu dalam
kesehariannya menjadi tantangan tersendin yang perlu untuk dicarikan
alternatif pemecahannya sehingga tidak menjadi kendala yang sangat
mempengaruhi terhadap kelangsungan proses belajar mengajar di sekolah
Kesulitan-kesulitan yang mungkin akan dialami anak adalah kesulitan
untuk  berkomunikasi atau menerima mata pelajaran yang sedang
diberikan, sehingga dengan kesulitan 1tu akan mempengaruhi pada tingkat
prestasi belajar anak
Maka dengan kenyataan ini, bahwa seorang anak yang sudah biasa
dalam lingkungannya berbahasa Indonesia akan lebih mudah menyerap
pelajaran, termasuk di dalamnya pembelajaran aktif terhadap bidang studi
bahasa Indonesia yang harus dimengerti dan dipahami untuk selanjutnya
diamalkan dalam kehidupan sehari-har
Dengan demikian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan
pembelajaran aktif terhadap prestas: belajar siswa bidang studi bahasa
Indonesia terutama di MTs Al-Ittihadul Islamiyah Kedung Jambangan

Bangilan Tuban yang sekaligus dapat diketahu: kendala-kendala serta

"Drs E Zacnal Anfin, Drs Amran Lasa Cermar Berbahasa Indond sia (Jakrtr Mediv it um 1 Sarana Perk isa
1988) hal 11



kendala serta hambatan yang terjadi kemudian dicarikan langkah-langkah
pemecahannya yang lebth berdaya guna dan berhasil guna, sehingga
kemajuan-kemajuan yang dungmmkan akan dapat terwuyud dan

penyampaian yang lebith mudah diterima oleh anak didik

. Perumusan Masalah
Untuk mendapatkan gambaran yang kongkrit dan memperoleh
sasaran yang jelas dan tepat dalam penelitian 11, maka dipandang perlu
adanya perumusan masalah sebagai berikut
1 Apakah pendekatan pembelajaran aktif mempengaruhi prestasi belajar
siswa bidang studi bahasa Indonesia di MTs Al-Ittithadul Islamiyah
Kedung Jambangan Bangilan Tuban ?
2 Sejauhmana tingkat pengaruh pendekatan pembelajaran aktif terhadap
prestasi belajar siswa bidang studi bahasa Indonesia di MTs Al-Ittihadul

Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban

Penegasan Judul
Agar mendapat gambaran yang jelas dalam penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Aktuf Terhadap Prestas: Belajar Siswa

Bidang Studi Bahasa Indonesia Terutama D1 MTs Al-Ittthadul Islamiyah

Kedung Jambangan Bangilan Tuban”, maka perlu ditegaskan tentang



pengertian dan batasan-batasan 1stilah untuk menghindari kesalahpahaman dan
kekeliruan

Adapun istilah-1stilah yang dimaksud adalah

[

Pengaruh
“Daya yang ada atau tmbul dar seswan (orang  benda) yang ithur
membentuk watak kepercayaan aran perbuatan scscorang ¥
2 Pendekatan
“Proses cara perbuatan mendekat (hendak — berdamar — bersahabar
dsbh)”
3 Pembelajaran Aktif
“Proses perbuatan, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar
4 Prestasi Belajar
“Hasil yang dicapar setelah mengikuli didikan atau lathan terienty
5 Bidang Stud: Bahasa Indonesia
“Peleburan dari beberapa mata pelajaran yang sejenrs mata pelajaran
yang memiliki obyek yang sama dipadukan dalam sam kesatuan yang
menyeluruh dalam bidang stud;” ©
Berdasarkan penjelasan beberapa istilah tersebut diatas, maka peneliti
dapat menjelaskan maksud dari Judul, yaitu untuk mengetahur ada atau

tidaknya pengaruh pendekatan pembelajaran aktif terhadap prestasi belajar

7 Wasty Soemanto Psikologi Pendidikan (Jakarta Bina Aksara 1987) hal 32
¥ Purwantodarmunto Kamus Unum Bahasa Indoncsia (Jakarta  Purpustakaan Perguruan Kementr in PP dan K
1994) hal 48
i Depdihbud R Aamus Besar Bahasa Indonesia (Jaharti Bilar Pustak . 199] ) hal 747
S) -
Ibid hal 159
* Drs Ngahm Purwanto /inm Pondidihan Leorts dan Prahns (13 mdung Remyg i Rosd ik iy o 1992) hil o9



siswa bidang studi bahasa Indonesia terutama di M T's Al-Ittihadul Islamiyah

Kedung Jambangan Bangilan Tuban

D Alasan Pemilihan Judul

Beberapa alasan yang mendorong dipilihnya judul tersebut di atas,

antara lain

b9

~

Sebagar seorang mahasiswa STAI Sunan G Bojoncgoro mngin membahas
dan meneliti pembelajaran aktif dalam menimghathan prestast belaja
bahasa Indonesia

Ingin melihat hasil pendidikan bahasy Indoncsia bard sarkan pendchatan
pembelajaran aktif yang menurut penulis sangat relevan dengan jurusan
dimana penulis belajar untuk dibahas sccara schsama

Disamping alasan tersebut diatas maka penelitian i juea berdasarkan atas

pertimbangan biaya dan tenaga scrta fasilitas vang panuhs milikg

E Tujuan dan Signifikansi Penelitian

|

Tujuan Penelitian

Penelitian i1 dilaksanakan dengan tujuan agar setelah diadakan
penelitian dapat diperoleh pengetahuan tentang

a Berpengaruh tidaknya pendekatan pembelajaran aktif terhadap prestas:

belajar siswa bidang studi bahasa Indonesia di MTs Al-Ittihadul

[slamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban



b Tingkat pengaruh pendekatan pembelajaran aktif terhadap prestasi
belajar siswa bidang studi bahasa Indonesia di MTs Al-Ittihadul
Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban

2 Signifikansi Penelitian
a Signifikans1 Akademik
Yang dimaksud adalah bahwa hasil dari peneliian 1m
nantinya dapat dyadikan kasanah ilmu pengetahuan, khususnya
tentang pelaksanaan pendidikan di sekolah menengah atas

b Signifikansi Sosial Praktis

Maksudnya adalah dengan penelitian 1m1 diharapkan hasilnya dapat

memberikan alternatif jalan keluar terhadap hambatan yang ditemui

d1 lapangan

F. Hipotesa

Berpyak pada pernyataan dasar yang telah dikemukakan di atas,
maka
dapat diangkat suatu kesimpulan sementara sebagai hipotesa yang akan

dibuktikan dalam penelitian, yaitu

Ha Bahwa ada pengaruh pendekatan pembelajaran aktif terhadap
prestasi belajar siswa bidang studi bahasa Indonesia di MTs Al-

[ttihadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban



Ho Bahwa tidak ada pengaruh pendekatan pembelajaran aktif terhadap
prestast belajar siswa bidang studi bahasa Indonesia di MTs Al-

Ittithadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban

G. Metode Pembahasan
1 Metode Induktif
Metode 1nduktif, yaitu pembahasan yang bermula dan
pengetahuan khusus, kemudian dibawa kepada kesimpulan yang umum
Sutrisno Hadr mengatakan bahwa cara berpikir induktif adalah sebagai
berikut  “Berangkat dar: fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa
vang kongkrit, kemudian dar: fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang
khusus dan kongkrit itu ditarik generalisasi yang mempunyar sifat
umum "
2 Metode Deduktif
Metode deduktif, yaitu pembahasan yang berangkat dan
pengetahuan yang bersifat umum menuju kepada kesimpulan yang
khusus Sebagaimana menurut Sutrisno Hadi yang mengatakan bahwa
“Deduktif berangkat dar: pengetahuan yang bersifat umum menuju
kepada kesimpulan yang khusus dan bertitik tolak dari pengetahuan

yang umum kita hendak menila: kejadian yang khusus ™

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan i1 dibahas bab demi bab yang

dijabarkan menjadi sub bab, bab tersebut antara lain

7) Sutnsno Hadi Metodologl Research Yayasan Penerbitan Fak Psikologi UGM Yogyakarta

1978 hal 8
8 lbid hal @



Bab I merupakan bab yang terdini dar beberapa sub bab yang mcliputi
latar belakang masalah, perumusan  masalah, penegasan judul, alasan
pemilthan judul, tujuan dan signifikansi  penelitian, hipotesa, metode
pembahasan dan sistematika pembahasan

Bab II pembahasan tentang landasan teori yang meliputi pengertian
pendekatan pembelajaran aktif, ciri-ciri pendekatan pembelajaran aktif dan
pengawasan dalam pertumbuhan dan perkembangan Kemudian dilanjutkan
dengan membahas masalah belajar dengan menguraikan tentang pengertian
prestasi belajar bidang studi bahasa Indonesia, bentuk-bentuk prestasi belajai
bidang studi bahasa Indonesia, faktor-faktor yang mempengaruhi prestas:
belajar bidang studi bahasa Indonesia

Bab III Pembahasan tentang metode penelitian yang meliputi
penentuan populasi dan sampel, sumber dan Jenis data, teknik pengumpulan
data dan teknik analisa data

Bab IV Hasil penehtian yang mencakup penyajan data dan analisis
data yang nantinya akan dicari hasi akhir dart nomnal-nominal yang didapat
dari penelitian

Bab V merupakan penutup mengemukakan beberapa kesimpulan dan
saran-saran yang berhubungan dengan pembahasan Kemudian selanjutnya

memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A Pendekatan Pembelajaran Aktif
I Pengertian Pembelajaran Aktf
Pembelajaran akuf adalah menjalankan atau mengenjakan dalam
hal m1 segala bentuk hegiatan belajar mcngajar siswa Scdanghan
pengettian pembelajaran 1tu sendini menurut € arty juga berarti
“Proses  perkembangan pribadi — proses  sosial profestonal
councern seni untuk membuat dan memahami 1hn pengetahan
vang lersusun vang divariasi dikembangthan masa lampau oleh
sehiap generast bangsa
Dengan berdasarkan pada pengertiar pambelajaran aktif sty
Riitenia-kntena pendchatan (dalam hal 1 adalah brdang studi bahasa
Indonesia) maka penulis dapat mengambil suatu Kosimpulan bahw g
pendehatan pembclajaian aktut adalal wupud hal thwal atau perilakg
mdividu atau sescorang yang didorong untuk mencapdr prestast bark
secara vertihal maupun horizontal
2 Ciri-cirt Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif adalah menjalankan scsuatu dengan tinghah

laku yang movatif dan kreauf yakni sebagar orang tua menanamhdan

" Tim Dosen | P INIP Pengantar Deosar dasar P, ndidihan 1Surthay o U s N son dTONS) R s

10



pendidikan  kepada anak  scding munghin  berupa memberihan

keteladanan berupaya untuk melaksanahan apapun dengan baitk Dan

mengenai cir-cirt pembelajaran aktif menurut Prof HM Anfin, M Ed,

ada tiga komponen dasar

a Pendidikan bahasa Indonesia hatus  dirumushan dan ditetaphan
secara jelas dan sama bagi seluruh siswa sehingga bersifat universal
Pendidikan bahasa Indonesia adalah pendidikan yang azasi harcna 14
sebegitu jauh menentukan corak metode dan 1s1 atau mater tentang
bahasa Indonesia

b Komprehensifitas daripada twjuan pendidikan ity harus paralel
dengan keaneharagaman metode, mular dan metode verbalistik
simbolisme sampai kepada berinteraks: langsung dengan situasi
belajar, sebagaimana memecahkan masalah dengan guru

¢ Irama gerak yang harmons antara metode dan tujuan pendidikan
dalam proses akan mengalami vahum bila tanpa kehaduan nilas
dalam 1de Oleh karena 1ty 1 pendidikan bahasa Indonesia menjadi
conditio sime qua non dalam proses tersebut Secara prinsipal 1s,
yang diwuyjudkan sebagai kurikulum, mengandung makna sebagai
petunjuk (baik dan guru maupun dart munid) kearah pengembangan

kualitas terutama iman dan takwa (1mtak)” ¥

YProf HM Anfin M Ed Op Cu hal 16
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3. Pengawasan Dalam Pertumbuhan dan Perkembangan
Sesuai dengan fitrahnya, seorang anak dilahirkan dalam sucy,
namun 1a akan membawa kemungkiman-kemungkinan di masa depan Ia
dapat menjadi orang yang beriman dan beramal sholeh ataukah 1a akan
menjad1 orang musyrik, hal i1 adalah sesua; dengan bimbingan dan
pengawasan orang tua Kemudian hakekatnya anak adalah fitrah

sebagaimana harta benda yang dimilikinya, dalam surah al Kahfi telah

dyelaskan
lyo = 2 1 7\‘00 7 /q’ - }’/o - 09 /0 - ) 0~
‘ypa Caal D) %\,Lp'ﬁl\éj,\d\q%u’ g J Wl
:////7,-— T s

Artinya
“Harta dan anak-anak adalah hiasan kelidupan dumia, akan

tetapt amalan yang kekal lag: saleh adalah lebih baik pahalanya

sist Allah serta lebih baik untuk mewjadi harapan” ®

Mengenai pengawasan perkembangan anak, orang tua selalu

membimbing dan mengawasmya Karena kewaspadaan orang tua

terhadap anak senantiasa Jangan terputus, agar anak tetap dalam jalan

yang lancar Dalam 1lmu jiwa dikatakan

* Departemen Agama Rl Op Git hal 450
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“Perkembangan bahasa pada anak sangat ditentukan oleh
pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutama pada
masa-masa pertumbuhan pertama (masa anak) dari 0 — 12
tahun Seorang anak yang pada masa anak 1tu tidak mendapat
didikan agama dan tidak pula mempunyai pengalaman
berbahasa, maka 1a nanti setelah dewasa akan cenderung
kepada sikap yang negatif terhadap bahasa” ¥

Pengawasan hendaklah lebih ditingkatkan setelah anak mulai
berkembang dan bergaul kepada teman sebaya, dalam psikolog:
pendidikan juga ditegaskan mengenai perkembangan anak sangat
dipengaruhi oleh proses hasil belajar anak, maka dikatakan

“Dengan belajar, orang memperoleh pengalaman, pengalaman
belajar meliput: aspek-aspek pengetahuan, ketrampilan dan
sikap Belajar merupakan kegiatan yang dinamus, oleh karena 1tu
wajarlah pengetahuan, ketrampilan dan sikap seseorang menjadi
berkembang Perkembangan pengetahuan, ketrampilan dan
sikap seseorang ini akan menentukan kedewasaan seseorang” >

Berkaitan dengan pendapat seorang psikolog d1 atas, secara detail
tegas orang tua dan segi paedagogis yang aganus, adalah dan
pertumbuhan dan perkembangan anak dar1 pendidikan dasar perlu
memperoleh perhatian yang serius berdasarkan hadits Nabi SAW
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Yprof Dr Zakiyah Darodjat, limu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1970, hal 58
| * brs Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Bineka Cipta, Malang, 1990, hal 56




Artinya

“Anas telah berkata, Rosulullah bersabda anak i1y pada hari
ketwuh dari hari lahinrya disembelihkan akikah serta diber
nama dan disingkarkan dari segala kotoran-kotoran Jika 1a
telah berumur 6 tahun 1a dididik beradab susila, Jtka 1a telah
berumur 9 tahun -dipisahkan tempat tidurnya dan jika telah
berumur 13 tahun dipukul agar mau sembahyang (diharuskan)
Bila  telah  berumur |6 lahun,  avahnya  duzinkan
mengawinkannya, setelah 1tu ayah berjabatan tangan dengannya
dan menyatakan saya mendidik mengajar dan mengavwinkan

kamu, saya mohon perlindungan kepada Allah dar fitnah-fitnah
di dumia dan siksaan diakhiar” ©

Demihkian pendekatan pembelajaran ahtf tcthadap siswa ditinjau

dan fungsi, pembinaan dan pengawasan sehingga anak-anak betul-betul
dapat melaksanakan yang sesuar dengan aturan-aturan yang telah

ditentukan

B Prestasi Belajar Bidang Studi Bahasa Indonesia
1 Pengertian Prestas Belajar Bidang Studi Bahasa Indonesia
Pengertian  prestasi  belajar  adalal) istilah - bahasa  adalah
“kesanggupan  kecakapan,  kehuatan ki berusaha  dengan  di
sendiri”™” Maka bila dikaithan dengan bahasa indoncsia dapat diartikan
suatu kesanggupan yang datang dari dir1 sendiri untuk mampu berbicara

dalam bermteraksi dan berhomunikasi dengan hinghungannya, haiena

“Prof IM Antin M Id Hubungan 11mbal Balik Pendidihan lgama Bulan Bintng J ikarta 1980 hal 76
E Depdikbud Aamus Besar Bahasa Indoncsia (Jakarta  Balar Pustahg 1990) hal 533




pada dasainya bila kita scdang belajar adalah dengan menggunahan

bahasa, yartu

“Sistem lambang buny berartikulas (vang dihasilkan alat-alar
ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional yang
dipakar sebagar alat komunikas: untuk melahirkan perasaan dan
pikiran - perkataan-perkataan vang dipakar oleh suartu bangsa
(suku bangsa, negara, daerah dan sehagainya)® ¥

Dengan demikian bahwa dalam rangka untuk mengungkapkan

suatu perasaan atau pemikiran perlu dengan menggunakan pembelajatan

yang dapat dimengerti dan dipahami oleh lawan bicara, sehingga

embelajaran 1tu mempunyai arti apa yang dimahksud oleh orang yang
yang g yang

berbicara Prestasi belajar dalam art; kesanggupan untuk belajar bahasa

Indonesia sangat luas cakupannya, yaitu

a

Kemampuan/ketrampilan  dasar berprestast  yang mencakup
mendengarkan, berbicara, membaca, menulrs, dikembangkan
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia

Ketrampilan — membuat, membaca dan  menggunakan pela
membaca iklan/brosur, menafsirkan peraturan, melaporkan dan
selerusnya, merupakan kemampuan/keirampl/an dasar yang petlu
dikembangkan dalam mata pelajaran IPS

Ketrampilan  mengaman, mengajukan  pertanyaan, menyusun

hipotesis, melakukan percobaan, menafsirkan, melaporkan dan

Y Ibid hal 66
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seterusnya  merupakan  kemampuan ketrampilan  dasar  yung
dikembangkan dalam bidang studi [PA

d  Ketrampilan dasar hitung  (menjumlah, mengurang, mengall,
membagi), menunjukkan hal-hal yang pe.lu diketahur serta
mencart pemecahan merupakan beberapa kemampuan’ketrampilan
dasar yang perlu dikembangkan  dalam  maia pelajaran

" 9
matematika”

Demikian pula dalam mata pelajaran  pendidihan  bahasa
Indonesia perlu dikembangkan hemampuan/kettampilan dasar untuk
memahami  kaidah-kaidah bahasa yang harus dilakukan dalam
kehidupan sehani-han, karena kemampuan dalam bidang bahasa tidak
cukup dengan pengertian dan pemahaman  secdrq hogmtif  sqja
melamhan juga  harus dhaphkasikan  dalam Reschariannya  dalam
Mmasvarakat Dan kanoan t¢rechut danathie dioik sunn kestmnulan

+
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d

bahasa lisan maupun tulisan dar sescorang hepada otang lam darn

pembicara/penulis kepada pendengar/pembaca

Kemampuan berbahasa Indonesia yaitu mencahup mendengarhan

berbicara, membaca, menulis yang dapat dikembanghan pada setiap
mata pelajaran, termasuk di dalam pelajarannya agama Islam
Ketrampilan membuat, menggundkdn peta menatsirhan peraturan
dengan hahasa Indonesia dapat dikembanghan pada mata pelajaran
IPS atau mata pclataran lamn

l\smdmpuan/kenammldn mengamat - mencanhan  pertany aan

menvusun - hipotests  melakukan  percobaan mendtarkan dan

melaporhan dapat merupakan kemamopuan dasar vang dikembanehan
Dadd Mard Deraran 1P A aray marg per o T ogen
Can mwenurti g n npng
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dan perkataan yang berbahasa Indonesia atau diselingi dengan

bahasa asing (arab dan lain-lam) baik berkomunikas: secara vertikal
maupun honzontal, berupa doa/permohonan pada Allah SWT,
menafsirkan atau membaca ayat-ayat suci Al Qur’an dalam mengaj,
dakwah atau ceramah, diskusi dan sebagainya atau berupa pesan-
pesan pertanyaan jawaban centa dan sebagamya secara hean
maupun tulisan dapat merupakan hemampuan dan ketrampilan dasar
vang danat dikembangkan oida mara oo varan wwama istlam ain

mata nelawaran faimnva

Bentuk-bentuk Prestas: Belalar Bidang Stuar sanasa inaogregi,

Bahasa indonesia vane dipaba oleh «cinrpph dapig mac

[ 5
Qresia genvan nerhacar farar ny PAL AN Mg rmg it 1 gL oan ™o aantre an
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“Bahasa lisan yaiu gagasan vang disampathan secara lisan
atau tatap muka tentu lebih mudah dan IChih cepat dipahami
dutipada secara tertults Hal i disebabhan dalam buhasa lisan
faktor gerak-gertk  mumik  mtonas:  rama jeda serta unsur-
unsur non bahasa lainnya tkut memperlancar Unsur-unsur non
bahasa tersebur ndak terdapar di dalam bahasa by Ketiadaan
tu menyulikan komunikast dan memberikan peluang unnik
kesalahpahaman  Disinilah ejaan dan pungtuasi (tanda-ianda
baca) berperan sampar batas-batas lertentu  menggantikan
beberapa unsur non bahasa vang diperluhan untuk memperjelas
gagasan atau pesan "

Dengan demikian pada intinya bahasa lisan adalah bahasa yang
disampaikan secara langsung terhadap orang kedua teman berbicara
yang berada di depan, disamping atau di seheliling pembicara, sehingga
subyek dan obyek serta predikat tidak selalu dinyatakan atau unsur-
unsur itu kadang-kadang dapat ditinggalkan sebab bahasa yang
digunakan dibantu oleh gerak-gerik, mimik, pandangan, anggukan dan
sebagainya Tetapi bahasa lisan i1 terikat oleh situasi dan kondis:
ruang dan waktu artinya apa yang dibicarakan secara lisan,
ditempatkan dalam suatu ruang hanya akan berarti dan berlaku untuk
waktu 1tu saja Dan apa yang dibicarakan dalam suatu tempat atau
suatu ruangan itu belum tentu dapat dimengerti oleh orang vdng berada
di luar ruangan Disamping 1tu bahasa lisan dipengaruhi oleh nada
suaru atau tinggr rendahnya suara atau panjang nendeknva suara.

artinya suara dengan nada tingg1 rendah 1tu dapat menarik simpati dan

aktif dalam mengikut: pembicaran
¥ Sabart: Akhodiah MK. dkk Op Cit hal 1
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Jadi prestasi belajar bidang studi bahasa Indonesia adalah
kemampuan/ketrampilan belajar dalam berkomunikas; yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilannya Oleh karena 1tu semakin
tinggt  kemampuan/ketrampilan  berbicara seseorang  dalam
berkomunikasi akan semakin tinggi pula pemahaman orang yang diajak
berkomunikasi, demikian Juga sebaliknya

“Karena 1tu bahasa bukan hanya suan rangkaran struknre aron

rangkaian fungsi, tetap: mencakup penggunaan strukiur unnk

memenuhi - fungsi komunihatf  adulah hkemampuan  uniuk
menguasai bagaimana dan kapan menggunakan  bermacam
pola kalimat  (struktur) untuk bermacam-macam - keperiuan

(fungsi komunikatif) seperit_menyapa  bertanya  menjaw ab

menjelaskan, menyatakan pendapat/perasaan dan sebagainya

dalam suasana yang wajar dan untuk tuyuan yang nyata dan

Jelas’ 'V
Kemampuan belajar berbahasa tulisan

Dalam bahasa tulisan tidak harus ada teman dalam berbicara
untuk diajak tatap muka seperti yang ada dalam bahasa lisan, tapi
bahasa tulisan harus lebih terang dan lebih lenghap dart bahasa lisan
Kelengkapan bahasa tulisan menghendaki agar orang yang membaca
mengerti 1s1 tulisan  1tu, sehingga  bahasa tulisan menjadi  tidak
bermakna apabila tidak memenuh: kelenghapan dalam kosakata dan
kalimatnya dan juga tidak dapat memungkinkan untuk memilih makna

yang berganda Sehingga tulisan yang ditulis pada waktu lampau mash

dapat dipahami pada waktu atau masa di kemudian dikarenakan

" Pengembangan Mctodih Khusus Bahasa Indonesia, Mayalah Pembinaan Pendicdien, (tp No 40 Agustus

1993) hal 38
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kelengkapan yang ditulis dalam kalimat vang dibankan, seperti tanda
baca, hurut besar, huruf bercctak miting  kahmat vang digaris bawah
hurut yang bercetak tebal dan sebagamya
lidak dapat kia punghire bahwa bahasy Indonesia ragam
lsan sangat berbeda dengan ragam bahasa secara teriulrs Ada
pendapat yang  mengatakan  bahvwa ragam  tults - (huruf)
Pendapat ini tidak dapar dibenarkan seramy persen sebab tdak
Sethidd ,Ug(.l"l ftsan Lluinhl rladishan Mo Gisinrnyce < f
ragam tulis dapar dilisankan  kaidah vang berlaku bagr 1agam
LIS O (i1t (Creaee U LU 1'(1&1 I(l‘k(llll iy
Dencan demikiin relwlih bihw 1 b thast fndoncsis secary baom
denvan bahasa Indoncaa sy otuheon mavbum o nabe '
dikarenak in venceunaan hata Lo ot donstrubee b olimar Contoly
Raeam lisan
1) Penceunaan bentuk kata
a) Kendaraan vang ditumpanginva nabrak pohon mahon;
b) Bila tak sanggup tak perlu lanjutkan pekerjaan 1tu
c) Foto copi 1jazah harus dilecalisir oleh pimpinan akadenm
2) Penggunaan kosa kata
a) Sava sudah kasih tahu mereka tentane hal 1tu
b) Kakak lagi bikin denah buah pameran entar
c) Pekerjaan 1tu agak mandek disebabkan Karena keterlambatan

dana vang diterima

3) Penggunaan struktur kalimat
PE Zaenal Antn dkk Op (it hal 1>




a) Rencana ini saya sudah sampatkhan kepada dirchtur
b) PON in1 untuk mencart bibit-bibut unggul dalam bidang olahraga
¢) Karena terlalu banyak saran yang berbeda-beda sehingga 1a makin

bingung untuk menyelesatkan pekerjaan itu

Ragam tulisan

1)

2)

Penggunaan bentuk kata

a) Kendaraan yang ditumpanginya menabrak pohon mahoni

b) Apabila tidak sanggup, enghau tidak perlu mclanjuthan pekcijaan
1tu

¢) Foto kopt yjazah harus dilegalisast olch pimpinan akademn

Penggunaan kosa kata

a) Saya sudah member: tahu mereka tentang hal 1tu

b) Kakak sedang membuat denah untuk pameran nanti

¢) Pekerjaan itu agak macet disebabkan karena keterlambatan dana
yang diterima

Penggunaan struktur kalimat

a) Rencana ini sudah saya sampathan pada dirchig

b) PON disclen<='3)dragg‘umul\ mencart bibit bibit unggeul dalam
bidang olahraga

¢) Karena terlalu banyak saran yang berbeda-beda 1a makan bingun

Uz

3
untuk menyelesathan pekerjaantu MY

" Ibid hal 17



3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestas Bel 1jar Bidang Stud:
Bahasa Indonesia

Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi belajar bidang stud

bahasa Indonesia sangat banyak dan kompleks schingga pengaruh-

pengaruh 1tu harus diklasifikasihan, yang pada akhunya dapat dicarihan

alternatuf untuk mengembanghannya apabita pencaruh 1w posiat o e

sehabihnya anabila nengatuh e jdch mak dapathh untuk scedra
dimimimalhan Drs Ganz Surove ons b - -

rerncdaan KEmammpuan Ao aadsan DAL Qcdr NURAL Sl

latar petakang stk dan sosial seian anak dichk - berakibar

r)res’[’s[ h{)/a’(]r i”l()"eka))/'llg ((1L’(l,/’\ i”'l‘)(’[lll ’l(lll‘ Laakmon I4)
4 4 © <«

Maka dengan pendapat 1t dapat kita ketahur bahwa prestast
belajar bahasa Indonesia anak 1tu dapat dibag1 menjadi dua taktor yaitu
faktor dalam dirinya sendin, yaitu kemampuan vane dibawa sejak lahir
vang menyanghut hecerdasan, bahat dan minatms a Selam 1tu adalah
penearuh vang datang dan tuar ainnva var finchanean aimoa,

berada denean latar belahane bacaimana 1 dididih  berbahasa

Indonesia

M Gune Sutovo Peneenmbans an Profosi Kamva Tk (1o Madis Pembmyin Pendidih in No 43 Noncmber
1993) hal 5>



“James Block, mengatakan bahwa seliap siswa dapat menguasa
bahan pelajaran yang diberikan guru akan tetapi wakiu yang
dibutuhkan pada setiap siswa tdakiah sama Apabila kepada
seliap siswa disediakan waktu yang cukup dan cara penyajian
yang sesuai, maka mereka akan dapat menguasal bahan belajar
yang disajikan guru Kegiatan untuk menguasair bahan belajar
Ini, guru mengadakan pengajaran remedikal” ‘>
Dengan pendapat 1n1 dapat kita ketahui bahwa diantara anak 1tu
terdapat perbedaan dalam menyerap pelajaran yang disampaikan guru
menurut tingkat kecerdasan yang dimilikinya Karena itu alokast waktu
yang diberikan seharusnya beibeda antara anak yang mempunyai
tingkat kecerdasan tingg: dengan tingkat kecerdasan yang rendah
karena apabila alokas: yang diberithan sama  maka anak yang
mempunvai tingkat kecerdasan rendah merasa tertingeal Demikian juga
sebaliknva anak vane memounva hecerdasan tinger akan merasa bosan

dengan  velataran vane  sudah GHOChAn harona merasa adann g

nengulanean marten vadahal aliah 1 sadah danat momatiami denean
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Afitudin SK B3A  dhk mengarahan bahwa
Harus disadart bahwa perkembangan anak seijak bavi sehingea

dewasa, tidak berlangsung secara mekanis otomaus, melainkan sangat

** Pelaksanaan Program Pengayaan Dalam Proses Belajar Mengayar &i SD Majaluh Pembinaan Pendidiban {p
No 2¥ Agustus 19v2) nai oo



dipengaiily adann o ochagar faktor  Adapun yang  mempengarihi
perhembang vy oo d e dasarina ada dua macans yaiti
a  Lakior e Codhtol yang ada pada dor anak sendnr yang
dibenva s o
b faktor  Cavi My Jukton-fakior  vang  mempengaihi
perheml dien vang datangind daii luar dini anak
Dart beboiapa pendapat diatas dapat dimengertt bahwa  ganis
besainya laktor-laktor vanz mempengaiuht prestast belajai bahasa

Indonecia  ada dua macam unsur yang  meliputt - beberapa  sub-

sub/bagian bagiar yaitu

a Faktor mtar 1 artinya faktor yang datangnya dan dalam din anak 1tu
sendnt y eng diantarany a adalah
1) Faktor keschitan rohani
Faktor m adalaa berawal dan hejiwaan seseorang yaitu

tidak terganggunya pwa anak harena anak tidak bisa menerima

te}

maten pelajaran yang diberithan apabila jrwanya tidak sehdt baik

gila tahut aunder maupun sakit jpwa yang lamn

Dengan  menderita sakit, sudah barang tentu akan

>

memipenraiuil - belajarny a pergaulannya,  semangatnya

U attuddin dhk Psihoslog Pendic: o iah { g SED (Solo Harapan Masa 1958) hal 54
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bertkutang dan akibatnya dalam beirkomunikasi sangat terbatas,
maka kemampuan berbahasa juga berkurang

Faktor jenis kelamin

Faktor jemis helamim juga dapat mempengaruhi tethadap
petkembangan fisitk maupun mental anak, sehingga penyerapan
matenn yang diberikan atau kemampuan untuk berkomunikasi
dengan sesama akan mengalami gangguan yang pada akhirnya
kemampuan berbahasa anak akan tidak sama antara laki-laki
dengan perempuan, karena biasanya anak perempuan mempunya
taraf petkembangan lebih cepat baik fisik maupun mentalnya bila
dibandingha dengan anak laki-laki Maka dengan perbedaan 1tu
dimunghmkan  kemampuan/kettampilan  belajar anak juga
beibeda
Faktor keturunan

Faktor m1 adalah warisan dar1 orang tuanya kepada anak,
sehingga 1mlah  yang mempunyar pengaruh terhadap
petkembangan anak dalam berbahasa

‘Ajaran filsafat Nativisme yang dipeloporr oleh Arthur

Schopenhou (1788-1860) menganggap  faktor

pembavsaan yang bersifal kodrati dari kelahiran, yang

ticdak dapat - diubah oleh pengaruh alam sekitar atau
dipendidikan i1tulah - pribadi - seseorang, bukan  hasil
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pendidikan  Tanpa potensi-potensi hereditas yang baik,
seseorang  ftidak  mungkin - mencapai  taraf  yang
dikehendaki, meskipun dididik dengan maksimal Seorang
anak yang potensi hereditasnya rendah akan tetap rendah
meskipun 1a sudah dewasa dan telah dididik Pendidikan
tidak merubah  manusia, karena potensi i1tu  bersifat
kodran” "

Dengan pendapat 11, bahwa prestas1 belajar bahasa
Indonesia anak juga sangat ditentukan oleh faktor keturunan
yang dia bawvah sejak lahu yang diturunkan oleh orang tuanya
baik kecerdasannya ataupun kepiibadiannya, sehingga dengan
betbekal 1tu anak akan mudah menenima informasi yang
diperoleh dari sekelilingnya apabila dia mempunyai intelegensi
yang baik yang ditutunkan oleh oirang tuanya atau memang
anugeral dair ilaht

4) Faktor intelegensi/kecerdasan

Faktor int adalah faktor yang donunan, karena kepandaian
seseotaug anah selalu dikaithan dengan intelegensinya Jika
intelegenst anak tinggr pasti 1a menjadi anak yang pandai, apalag:
ditunjang oleh linghungan yang sangat mendukung terhadap
petkembangar 1ntelegens: 1tu sendiri, termasuk di dalamnya

adalah perkembangan beibahasa anak Anak akan selalu dapt

menyeiap matert yang diberikan atau informasi yang diterima,

" Tim Dosen F(P IKIP Malang Pcnganiar Dasar~dasar Kependidikan (Surabaye Usaha Nasional, 1988) hal 9
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sehingga kekayaan bahasa yang dimiliki akan menjadi banyak
dan tidak mengalanmu suatu kesulitan dibandingkan dengan anak
yang mempunyai intelegensi rendah atau sedang-sedang saja
Faktor kematangan atau kesiapan

Faktor i1 juga dapat mempengaruh1 terhadap
petkembangan anak dalam beibahasa, karena anak yang belum
matang baik kepiibadian atau fisiknya tentunya akan mengalami
kendala dalam menetnra atau menyeiap informast yang ada,
khatena hematangan 1mi1 menyanghut pada perkembangan
intelegenst vang terdapat pada anak 1tu Anak yang berumur
masth  dimi tidakh  munghin  dapat menyeiap matert yang
diperuntukkan pada anak yang sudah dewasa walaupun anak
mempunyal hecerdasan yang tinggt Oleh sebab 1tu pada
amumnya semakin tinggi usia anak akan semakin matang,
termasuk mfoimasi dalam bahasa untuk kemudian direproduksi
dalam kehidupannya sehari-hari Kekayaan bahasa yang dia
milihi dapat digunakan untuh mempelajant atau membaca buku
atau untuh berthomumkasi di dalam/di luar sekolah, sehingga
dengan otomatis semahm tinggt pula kemampuan berbahasa

Indonesia yang dicapai
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b Faktor ehstern Artinya  faktor-faktor  yang mempengaruhi
petkembangan anak yang datangnya dai1 luar din1 anak 1tu sendiri,
yang diantaiany a adalah

1) Faktor kebudayaan

Artinya suatu faktor yang berasal dar1 hasil kegiatan dan
penciptaan batin  (akal budi) manusia seperti kepercayaan,
kesenian dan adat 1stiadat atau keseluruhan pengetahuan manusia
sebagar manhiuk sosial yang digunakan untuk memaham
linghungan serta pengalaimannya dan yang menjadi pedomannya
dalam tingkal laku, atau hasil akal budi dan alam sekelilingnya
dan dipergunakan bagi kesejahteraan hidupnya Kebudayaan
demihian akan mempengaruhi tingkah laku/kepribadian anak,
karena kebudayaan i1 akan selalu dibuat acuan untuk mencapai
tujuannva dalan: hidup i1 Anak yang terdapat pada tradisi yang
tetbuka tidak akan sama dengan yang hidup pada tradisi yang
tertutup di dalam memperoleh kesempatan menyerap informasi
yang sebanyak-banyaknya baik pada pendidikan formal maupun
pendidikan  non formal Anak-anak yang lebth banyak
mendapathan belajar atau bekerja atau menyerap mformasi akan

lebih baryak mempeioleh pengetahuan dan pengalaman, serta
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akan lebih cepat mencapair hematangan baik intelektual maupun
emosionalnya bila dibandinghan dengan anak-anak yang kurang
mempetoleh kesempatan belajar atau bekerja Karena anak yang
kurang atau t.dak memperoleh kesempatan belajar atau bekerja
akan mengalami kekurangan dalam memperkaya informasi untuk
perbendaharaan bahasanya, sehingga kemampuan untuk bahasa
menjadi bertkurang Maka dengan faktor kebudayaan yang ada
atau sengaja diciptakan 11 dapat mempengaruhi terhadap
kemampuan betbahasa anak

Status anak dalam keluarga

Fakton status  anak  dalam  keluaiga  artinya
ketertiban/ututan kelahnan anak dalam keluarga, status anak
dalam keluarga pada umumnya banyak mempengaruhi
perkembangannya Contoh anak kedua, biasanya berkembang
lebih cepat daiipada anak sulung atau yang pertama Hal im
disebabkan kairena anak yang lebth mudah mendapat kesempatan
untuk belajar atau meniru lebith banyak dar kakaknya Namun
demikian halnva dengan anak bungsu Biasanya mereka lebih
lambat proscs perhembangannya, hal mi1 dikarenakan anak

bungsu biasanya cenderung untuk dimanja Dan perlu diketahu



bahwa hal teisebut diatas tidaklah mutlak tetapr hanya suatu
kemungkinan besar Sebuah keluarga yang setiap harinya
menggunahan bahasa Indonesia, maka semua anggota keluarga
baik anak-anak maupun pembantunya akan cepat memiliki
kemampuan beibahasa Indonesia Sebaliknya sebuah keluarga
yang setiap harinya menggunakan bahasa daerah, maka semua
anggota kcluatga nrya akan cepat memihki kemampuan
beibahasa Indenesita Maka agar dapat memiliki kemampuan
berbahasa Indonesia sangatlah perlu untuk dibiasakan baitk di
rumah, di sekclah maupun di masyarakat, karena pembiasaan 1tu
akan mempengaruhi juga pada tingkat kemampuan anak dalam
berbahasa Indonesia
Faktor giz1 makanan

Faktor 1 sangat mempengaruhi terhadap perkembangan
anak baik fistk maupun kecerdasannya, sehingga pengaruh itu
akan berakibat pada tinggi rendahnya kecerdasan 1tu berkembang
baitk apabila ditunjang dengan lingkungan yang baik pula,
termasuk di dalamnya faktor makanan Maka dengan
terpenuhinya gizi mahanan yang diperoleh anak mengakibatkan

kecerdasan beithembang dengan baik, sehingga dengan
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kecerdasan 1tu dapat menyerap matenn atau mformas: untuk
dimiliki  sebagar kemamouan beibahasa, maka anak akan
memiliki hkemampuan/kettampilan berbahasa Indonesia dengan
baik ditunjang oleh giz1 yang memadai
4) Faktor kesehatan jasmant

Kesehatan adalah suatu keadaan yang baik dar1 badan dan
bagian-bagiannya Kaiena hal 11 sangat penting untuk
raempuny ai kemampuan beibahasa yang baik Anak yang selalu
mengindap penyakit akan mengalami kesulitan dalam menerima
matert atau informasi, sehingga berakibat pada buruknya
hemampuan anak calam berbahasa Indonesia Disamping
memang anak yang mengindap penyakit secara otomatis kurang

mempe.oleh hesempatan belajar yang cukup memadai

C Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Aktif Terhadap Prestas1 Belajar
Bidang Stuc'i Bahasa Indonesia ’
1 Kemudahan Dalam Menjawab Soal-seal Evaluasi Pendidikan
Sudah kita maklumi dan kita ketahur bersama bahwa setiap

evaluasi belajar pastt menggunakan bahasa Indonesia, termasuk materi

pendidikan agama Islamn, karena kedudukan bahasa Indonesia sebagai



bahasa pencantar dalam duma pendidihan, maka wajar kalau dalam
evaluasinya menggunakan bahasa Indonesia In1 menjadi tantangan bagi
anak yang 1endah dalam kemampuannya dalam berbahasa Indonesia
untuk menjawab soal-soal yang diberikan, sehingga hasilnya tidak
maksimal atau memenuhi tujuan yang telah ditetapkan Berbeda bagi
anak yang memang sudah terbiasa dalam kesehariannya dalam
berbahasa Indonesia akan lebith mudah untuk memahami soal-soal yang
diberikan sehingga hasil yang diperolehnya akan memuaskan atau
tinggl, schingga tujuan yang telah ditetapkan baik pada skala umum
maupun khusus dapat memenuhinya dengan baik, apalagi ditunjang
dengan faktor lain yang sangat memadar bak dar1 sekolah atau luai
sekolah Dismilah letak kemampuan anak diuji dalam memahami soal
sehingga anak akan lebth mudah untuk menjawab atau sebaliknya
Maka seorang anak yang memiliki kemampuan berbahasa Indonesia
yang tinggi ahan meinperoleh hasil tingkat pemahaman pendidikan
agama Islam yang tinggi, demikian juga sebaliknya Karena jika
mempunyalr pemahaman yang tinggi terhadap kemampuan berbahasa
Indonesia, maka anak akan memuiliki tingkat pemahaman yang tinggi
terhadap wacana yang dipercaya sekaligus mudah untuk menjawab soal

yang dibertkan dengar bahasa yang sudah ada dalam dir1 anak
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Sistem pengajaran di  sekolah seharusnya memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk maju sesuar dengan kecepatannya
sendirt Pada saat diadakan evaluast mungkin tampak adanya sejumlah
siswa yang belum bethasil mencapai penguasaan mater1 seperti yang
diharapkan Dalam hal i1 mungkin tergolong anak yang mengalami
kesulitan dalam belaja: dan perlu mendapatkan perhatian dan pelayanan
khusus untuk mengatasi permasalahan apa yang dihadapi anak sehingga
mengalanii kesulitan tersebut Guna pelayanan tersebut kita perhatikan
pada anak-anak yang prestasinya di bawah rata-rata kelas atau lebih
Khusus lagi bagi siswa yang piestast sangat i1endah sekali untuk
dicarikan alternatif-alternatif pemecahannya dan diketahui dari pthak
atau faktor mana yang menjadi kendala tersebut Hal 1n1 sangat penting
bagi pendidik agar anak dapat mengajar ketinggalannya atau pendidik
sendi untuk menggunakan caia/metode yang tepat bagi anak yang
rendah piestasmya tersebut

Dalam suatu proses belajat mengajai sering timbul® suatu

permasalahan yang dihadap1 oleh muitd dan guru tidak menyadar: hal

m1 sehingga menjadi penghamoat bagr murid untuk menerima mater:
yang dibertkan Maka dalam hal m1 guur harus peka terhadap

petkembangan siswa tethadap prestast yang diperolehnya, karena
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kadang ada anak yang mempunyar prestast tinggi dengan tiba-tiba
merosct lantaran ada masalah yang dihadapr dan tidak mampu untuk
memecahhan dengan dur sendir Dengan demihian peranan guru
sebagar pembimbing dan penyuluh sangat diperlukan pada saat anak
mengalamt permasalahan yang mengakibathan merosotnya nilai dari
hasil evaluasi yang diberikan
Untuk 1tu seorang zuru yang imgin mencapar keberhasilan
maksimal dalam membimbimg perkembangan belajar dan proses
penyesuainnya harus memiliki prasyaratnya, yaitu
a Menuliki  secara luas prinsip-prinsip  psikologi  yang akan
menjelashan kelakuan anak didik/siswa menurut perkembangan fisik
maupun psthisuya Katena anak dalam masa perkembangannya akan
terjadi perubahan-perubahan yang te:rkadang tidak dimengertt dan
diketahu1 oleh anak, sehingge menjadi kendala dalam proses
belajarnya Maka peranan guru untuk memberikan penjelasan
kepada anak tethadap perubahan-perubahan yang menggunakan
proses belajarnya menurut tinjauan psikologis, karena terkadang
anak sendmi tidak tahu permasalahan apa yang sedang dihadapi

sehingga sulit pula untuk memecahkannya
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b Memulikt teknik untuk mempelajair siswa fistk maupun psikisnya
sehingga dapat menentukan prinsip-prinsip yang mana dapat
mengnasal helakuan-kelahuan anak dalam situasi-situast tertentu
Maka dengan kemampuan guru dalam mengetahur keadaan anak
dapat menentukan teknik yang dapat dalam membantu belajar anak
merath prestast yang diharapkan

¢ Harus mampu menganalisa cara-cara mengajarnya, sehingga
kelemahan-kelemahan yang ada dapat diperbaiki dan memperoleh
pengajaran yang sesuar dergan tujuan yang telah ditetapkan
Analisa-analisa 11 menyangkut beibagai aspek pengajaran yang
digunakan oleh seorang guiu baik metode atau mater1 yang
diperlukan sehingga ketetapannya dalam menggunakannya akan
berdampak pada keberhasilan pioses belajar mengajar yang sedang
betlangsung

Salah satu tugas guiu yang paling sulit 1alah tugas untuk
mengadakan pemecahan kesulitan belajar yang dihadap: anak, sefungga
apabila guru tidak cekatan dan peka terhadap permasalahan anak siswa
akan mengganggu kelancaian proses belajar mengajar yang berlangsung
atau kemampuan beibahasa Indonesia menjadi rendah yang berakibat

pada sulitnya menjawab soal-soal yang diberikan



2 Keberhasilan Dalam Prestasi Belajar Bidang Studi Bahasa
Indonesia
Banyak yang menjad: faktor tethadap piestasi belajar anak dalam
bidang studi bahasa Indonesia, maka untuk keberhasilannya haruslah
semua pendukung untuk memberikan motivast atau memberikan
perthatian yang cukup Dis Gung Sutoyo mengatakan
‘Perbedaan kemampuan, bakat dan minat serta latar belakang
Imgkungan fistk dan sosial setiap anak didik, berakibat prestasi
belajar meieka sekelas munghin tidak sama™ .

Dair pendapat 1n1 dapat kita ambil suatu pengertian bahwa faktor
yang mempengaiuhi tethadap keberhasilan siswa dalam memperoleh
prestast i1 dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu faktor endogen yang
merupakan {aktor dalam dut anak 1tu sendmi dan eksogen, yaitu faktor
vang berasal dai1 luar dir anak
a Faktor endogen, meliput

1) Kesehatan
Arak yang tidak sehat badannya tentu tidak dapat belajar

dengan baik dan mengakibatkan prestasinya rendah, demikian

sebaliknya

81 Gung Sutoyo Op Cit hal 55
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Cacat jasmatii

Anak yarg mempunyal cacat akan mengalami gangguan
belajar katena merasa malu, munder dan sebagamnya yang
berpengaruh pada tingkat piestasinya, maka perlu perhatian
khusus bLagi anak sepertt i1 dalam rangka untuk menghilangkan
rasa malu dan mindernya
Minat

Apabila anak tidak ada minat terhadap suatu pelajaran,
maka tidak ada perhatian terhadap maten1 yang diberikan,
sehingga piestasinya akan menjadi rendah, demikian sebaliknya
Emosi

Jika anak dalam waktu belajar emosinya tidak stabil akan
menjadi hambatan dalam menyerap matert yang disampaikan,
sehingga mengakibatkan prestas1 yang diharapkan dapat dicapai
denagn baik Maka emos1 yang tenang dan stabil akan lebih
mudah mengikuti pelajatan dan menyerapnya dengan baik,
kemudian dikala evaluasi diberikan maupun dan dapat meraih

prestast yang diharapkan

5) Bakat



Pendidikan agama yang tidak sesuai dengan bakat siswa
akan memimbulkan kemalasan belajar Sebaliknya anak yang
mempunyair bakat di bidang pendidikan agama akan lebith mudah
menerima matert sehingga membekas dalam 1ngatannya,
kemudian dapat dneproduks: kembali ketika diadakan evaluasi
dan menghasilkan prestasi tinggi sesuai dengan yang diharapkan
oleh semua komponen pendidikan yang menghendak:
keberhasilan anak dalam prestasi yang tinggi

6) Intelegensi

Intelegenst atau kecerdasan adalah faktor yang sangat
penting dalam meiath suatu piestast tinggi, karena tanpa
kecerdasan yang memadar untuk merath prestast tinggi, tidak
akan mungkim anak tersebut memenuhit harapan tujuan yang
dunginkan dan ditetapkan Maka apabila anak/siswa tersebut
mempunyat intelegens: 1tendah, akan mengalami kesulitan dalam
menerima atau menyeiap matert yang dibertkannya Hal 1m
berahibat paca 1endahnya prestast yang diperoleh dan tidak
memenuhi harapan semua komponen pendidikan

b Faktor eksogen yang meliputi

1) Faktcr infoimal
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Faktor mi1 adalah dair keluarga dimana anak 1tu lahir dan
dibesatkan Keluaiga mempunyar pengaruh yang besar terhadap
pendidikan anak-anaknya kaiena dorongan dan bimbingan serta
pethatiannya akan menjadi penentu terhadap keberhasilan belajar
anak Orang tua juga bertanggung jawab terhadap pendidikan
anak-anaknya dan sekaligus juga merupakan pendidik alami dan
Lodiati karena di dalam lingkungan inilah anak pertama
mendapat pendidikan sebelum dia mengenal lingkungan yang
lebih luas Dalam kaitan orang tua sebagar pendidik mi1 Prof Dr

Siman Hadi Prakosa mengatakan

“Pada dasarnya orang tua adalah scbagar pendidik
mempunyar kedudukan sebagar pendidik alami, artinya
sebagar  pendiatk  dengan  sendirinya sesuar  dengan
kedudukannya, merekalah yang mempunyar hubungan
darah dengan anak didik  Secara kodrati orang tua
berkewajihan untuk bertanggung jawab atas pendidikan
bagi anak didiknya * '

Darr kutipan 1 dapat kita ketahur begitu pentingnya
petanan orang tua dalam memberikan pendidikan pada anaknya
sehingga memperoleh piestas: sesuar dengan yang diharapkan
Kaiena sikap dan perlakuan orang tua yang salah terhadap anak-
anaknya akan berakibat rendahnya prestas1 yang diperoleh Sikap

dan peilahuan 1 menyangkut berbagar aspek kehidupan dan

1) Syman Had1 Prakoso Dasar daswr heper didihan (Jember PN UNIJ 1984) hal 16-17
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heputusan anak seperti makanan, peralatan yang diperlukan dan
lam-lain  yang menyangkut pioses belajar mengajar yang

drralaninya

Faktor formal

Vartu lingkungan dimana anak bersekolah Sekolah yang
nyaman, tamah lingkungan dan jauh dar1 kebisingan akan
mempunyar dampak yang baix terhadap gamah belajar anak
sehungga mempunyar piestast yang sesuar dengan tujuan
pendidikan Disamping 1tu sarana dan prasaran yang cukup
memadar juga sangat baik untuk mencapar prestas:t belajar,
karena dalam belajar idak mengalami1 kesulitan apabila sewaktu-
waktu diadakan suatu praktek
Faktor non formal

Yaitu faktor lingkungan masyarakat dimana anak sering
bethubungan dan bermterakst  Anak yang mempunyal
lingkungan masyarakat tempat bergaul yang batk~ akan
membentuk pribadi dan tingkah laku serta gawrah belajar yang
baik pula D1 dalam bidang stud: bahasa Indonesia, apabila
lmghungan dimana anak berkumrpul dan berteman sangat

mendukung, maka dalam pioses belajar bidang studi bahasa
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Indonesia pun anak akan mudah menerima dan menyerap mater:
yang diberikan sehingga anak menuliki piestas: yang tinggi

sesuat dengan tujuan yang ditetaphan



BAR 11

METODE PENELITIAN

A Penentuan Populas: dan Sampel

1 Populas

Menurut Suharsimi Arikunto, Populast adalah keseluruhan

subyek penclitian Adapun yang menjadi populasi dalam penehitian

mt adalah selurubh siswa kelas VII dan VIII MTs Al-Ittthadul

Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban yang berjumlah 44

siswa dengan perincian sebagai berikut

| Jenis kelamin
Kelas Jumlah
I aki-laki Perempuan
VII 9 21 30
VI 7 7 14
Jumlah 16 28 44
2 Sampel

Sampel  adalah  sebagian atau wakil populast yang
diteliti > Adapun pengambilan sampel dari populasi dengan
menggunahan tekn k proposional random sampling, yaitu  suatu

sampel yang diambil dari gabungan antara tiga teknmik (strata,

proporst, dan acak)

! Sutrisno Hadi Morodologr Rescarch (Yogvakarta  Yayasan Penerbit Fak Psihologi UGM  1990) hal 7

Ibid hal 221

43




44

Dalam penelitian m1 yang diangkat sebagar populasi adalah
seluruh siswa di MTs Al-Ittthadul Islamiyah Kedung Jambangan
Bangilan Tuban Mengimgat populasi yang diangkat pada sekolah
tersebut relatif sedikit, maka penulis mengambil secara keseluruhan
populast yang ada, sehingga penelittian 11 merupakan penelitian
populasi, katena diketahur bahwa jumlah obyek dalam penelitian

sebanyak 44 anak

Penentuan sasaran obyek penelitian tersebut berdasarkan pada
pendapat yang menyatakan bahwa “Untuk sekedar ancer-ancer, maka
apabila obyekmya hurang dart seratus lebih baik diambil semua,

sehingga penclitian merupakan pencelinan populasi ™’

B Svmber dan Jenis Data

1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitnan adalah subyek darimana dan
dapat diperoleh ™ Adapun subyek yang dijadikan sumber data® dalam
penelitian 1n1 ada dua macam, yaitu

1 Manrusia meliputi

1) Kepala sekolah MTs Al-Ittithadul Islamiyah Kedung Jambangan

Bangilan Tuban

" Winarno Surachmad Dasar-Dasar 1chnih Research Pe igantar Metodologi Himiah (Bandung ‘larsito 1978)

nal 71
Y Ibid hal 66
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2) Guiu dan karvawan
3 Siswa keias VII VIII

b Non manusia meliputt
1) Buku tuku bacaan yang sesuair dengan pembahasan
2) Dokumen-dokumen

2 Jems Data
Jenis data yang dil umpulkan dalam penelitian 1m1 adalah
a Data tentang gambaran umum obyek penelitian

b Data tentang pendekatan pembelajaian aktif di MTs Al-Ittthadul

Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban

¢ Data tentang niestast belajar bidang studi bahasa Indonesia di MTs

Al-Ittthadu! Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam updya mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa

metode yang dianggap sesuai dengan penelitian 1lmiah, diantaranya

>

1 Observasi
Menurnt Suharsimi Arikunto, “Observasi, yaitu pengamatan
yang melalur pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan alat ndra (penciuman, penglihatan, pendengaran,

peraba dan pengecap)

M Ibid hal 91
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Metode ‘n1 penulis ganakan secaia langsung pada obyek
penelitian  untuk memperoleh data tentang situasi dan kondisi
lingkungan MTs Al-lTtuhadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan
Tuban, sarana dan piasatana dan pelaksanaan belajar bidang studi
bahasa Indonesia

2 Interview

Menurut Suharsimi Anikunto, “/nterview dapat juga disebut

dengan wawancara atau kuesioner lisan, yaitu sebuah dialog yang

d'lakukan oleh  pewawancara untuk  memperoleh  informasi  dari

O

tervawancara

Mectode i penulis gunakan untuk memperoleh data tentang latar
belakang MTs Al-Ittthadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan
Tuban, juga kepada sebagian 1esponden untuk menambah data tentang

belajar  bahasa Indonesia di MTs Al-Ittthadul Islamiyah Kedung

Jambangan Bangilan Tuban

)

Angket
Metode anghet atev kuesioner adalah “Sejumlah pertanyaan

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dart responden

dalam aitr tentang pribadinya, atau hal-hal lam yang 1a ketahui”’

_ Suharsumt Arhunto Op Cur bl 129
Mrs Muhammad Al Op Cir hal 87
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Metode mt penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
pendekatan pembelajaran aktif

4 Dokumentast
Metode dokumentasi, yaitu ‘Swatu metode yang digunakan
penelitr untuk nieny elicdiki bende -benda tertults yang berupa buku-buku,

» 8
dokumen, perbuatan-perbuatan, catatan harian dan sebagainya” ®

D Tcknik Anahsa Data
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam penelitian 1ni,
penelitt menggunakan tehnik analisa sebagai berikut

1  Teknik analisa kuautatif

Mahksud dann tekmik analisa Lualitatif adalah mengolah data
dengan menunjukkan sifat sesuatu, misalnya baik, sedang dan
sebagainya Hal mi dimaksudkan untuk membandingkan data yang
bersifat teoritis dengan data yang bersifat praktis yang diperoleh dan
lapangan dan szlanjutnya diambil suatu kesimpulan ’
Untuk menganalisa data yang bersifat kualitatif m1 digunakan

metode deduktif dan induktif sebagaimana berikut

a Metode deduktif

Y Prot Dr Sutrisno Hadt MA Op Cur hal 158
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Yang dimnaksud dengan metode deduktif adalah “  berangkat
dari sesuatu pengertian yang bersifat umum dan bertitik tolak dari
suan” ”’ Pengertian umum 1tu kita bethak memular sesuatu kejadian
yang khusus

Misalnya dalam  penguiaian pada rumusan masalah
dyabarkan aalam bentuk kajian pustaka yang selanjutnya diperoleh
suatu kesimpulan secaia khusus
Metode mduktif

Yang dimaksud metode induktif adalah “cara berpikir untik
membertkan alasan spesifik untuk menyusun argumentas: yang

10)
bersifat umuin

2 Teknik Analisa Kuantitatif

Maksudnya adalah menganalisa data yang berbentuk angka-

angka baik dar nasil pengukwian maupun pengubahan dan data

kualitatif Tekmk 1ni dipeigunakan untuk menganalisa data yang

berkaitan dengan bagaimana pendekatan pembelajaran aktif terhadap

prestasi belajar bidang studi bahasa Indonesia siswa di MTs Al-Ittthadul

Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban

Data yang bersifat kuantitatif 11 akan dianalisa dengan rumus

korelas1 Produk Moment angka kasar sebagai berikut

" Ibid hal 42

9 Ibid hal 42
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ADIRY ‘(ZYXZY) iy
Wy -y &)

Keterangan

"AY =

XY = koefisien kotelas: antata X dan Y
XY  =pioduct dain hasil kali X dan 'Y

N = jumlah subyek yang diselidiki

" Prot Drs Sutrisno Hadt MA  \lctodologt Research I Yogvahaita Y P Fak Psikologt UGM, 1986, hal 158



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Penyajan Data

1 Situasi Umum MTs Al-Ittthadul Islamiyah Kedung Jambangan

Bangilan Tuban
a Lokast dan Fasilitas
MTs Al-Tttthadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan
Tuban tetleta\ di pinggn jalan bagian utara kecamatan Bangilan,
tepatnya di desa Kedung Jambangan Maka secaia geografis dapat

dilthat sebagar berihut

- Sebelah utara petkampungan rumah penduduk
- Sebelah selatan jalan 1aya

- Sebelah timur sawah

- Sebelah barat perkampungan rumah penduduk

»

Mengenar luas tanah yang ditempati sckolah adalah sebagai

berikut
- Luas tanah 1 824 m2
- Luas bangunan 532 m2

50
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- Status tanah hak milik

Fasilitas MTs Al-Ittthadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan

Tuban

Bahwa fasiiitas yang ada di MTs Al-Ittthadul Islamiyah
Kedung Jambangan Bangilan Tuban baik yang langsung maupun
tidak langsung yang berhubungan dengan proses belajar mengajar

sudah mendekatt cukup dan memadar walaupun demikian
peningkatannya hatus selalu ditingkatkan Maka secara jelasnya

dapat diketahui sebagar berikut

I tuang hepala sekolah

I tuang eutu

- S tuang helas

- | perpustakaan

- 'laboratorium

- 1 kantin

- 2 kamar mand/WC munid
- 1 kamar mand1 guiu

Data inr adalah data umum yang dimiliki oleh sekolah, maka

secaia ruict dapat dilthat dalam table berikut
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TABETL 1
NEADAAN T ASHITAS MTs Al -ITTIHADUL ISLAMIYAH

KFDUNG JAMBANGAN BANGILAN TUBAN

'No Nama barang Jumlah Status Ket
1 2 3 | 4 5
1 | Bangku mund 5C buah Milik sendir1
2 Almen | S buah Milik sendin
3 Kuisi guiu 10 buah Milik sendir
4 | Papan tulis 3 buah Milik sendirt
5 | Rak buku 1 buah Milik sendiri
6 | Rak perpustakaan 2 buah Milik sendit

7 | Alat IPA 2 buah Milik sendir
8 | Alat IPS 2 buah Milik sendir
9 | Bola volt 2 buah Milik sendirt
10 | BRola sepak 1 buah Milik sendir

¢ Struktur Organisast MTs Al-Ittihadul Islamiyah Kedung Jaml;angan
Bangilan Tuban

Dengan melihat struktur oigamisasi yang ada di MTs Al-

[ttthadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban mi dapat

diketahur jalui koordinast dan mstrukst seita kerja sama antar
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komponen dalam pioses pengelolaan pendidikan, sehingga dalam

proses kerjanya dapat lebih efektif dan efisien Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat dalam table di bawah 11

TABEL I

STRUKTUR ORGANISASI MTs AL-ITTIHADUL ISLAMIYAH

KEDUNG JAMBANGAN BANGILAN TUBAN

Masyarakat Kepala Sekolah BP3
l | l | l l
Kepramukaan Kesiswaan Kurtkulum Sarana & Humas Perpust
Prasarana
Guru Kelas

Keterangan  Stiuktur tersebut mengandung pengertian sebagai

berikut
1) Hubungan timbal

masyarakat

2) Hubungan timbal balik kepala sekolah dengan seluruh bagian

balih kepala sekolah

dengan BP3 dan
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3) Hubungan tmbal balik kepala sekolah dengan guru, termasuk di
dalamnya gutu agama

Keadaan Tenaga Pendidik MTs Al-Ittthadul Islamiyah Kedung
Jambangan Bangilan Tuban

MTs Al-Ittthadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan
Tuhan memiliki tenaga pendidik sebanyak 15 orang dan 1 karyawan
yang terdm dan seorang kepala sekolah dan guru-guru lamnya
Untuk lebih jelasnyd dapat diketahur pada table berikut i1

TABEL 111
NEADAAN GURU MTs AL-ITTIHADUL ISLAMIYAH

KEDUNG TAMBANGAN BANGILAN TUBAN

No Nama Jabatan Pendidikan
1 2 3 4

1 | KH Abd Muhita Kepala sekolah Ponpes
2 | KH Mustaqim Guru Ponpes
3 | K Abd Hafidz Guru Ponpes
4 | A Radiyo A Ma Guru DZ‘

5 | M Rudlwan Guru Ponpes
6 | Mashari, SS Guru S1

7 | Maryono, S Pd Guru S1
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1 2 3 4
8 | Husn m Nadzn Guru Ponpes
9 | Ahmad Ulya, S Pd Bendahara 51
10 | Miftahul Huda, S Pd Wakasek S1
11 | S11 Agustini, S Ag Guru S1
12 | Kastumi, S Pd Guru S1
13 | Srt Wahyuni, S Pd Guru S1
14 | Sitt Amunah S Pd Guru S1
15 | Endang Suwaint A Ma Guru S1
16 | Sitt Munafidah TU SLTA

Keadaan Munid MTs Al-Itthadul Islamiyah Kedung Jambangan

Bangilan Tuban

Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban sebanyak 69 yang

terdin daii tiga kelas (helas VII, VIII dan IX) Untuk laki-laki

Pada tahun ajazan 2008/2009 jumlah murid MTs Al-Ittthadul

sebanyah 20 siswa dan untuk perempuan sebanyak 43 siswi

Sedanghan 1imciannya dapat dilihat dalam table
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TABEL IV
KEADAAN MURID MTs AL-ITTIHADUL ISLAMIYAH

KEDUNG JAMBANGAN BANGILAN TUBAN TAHUN

AJARAN 2008/2009
l[ Jenis Kelamin
No kelas Jumlah

( Laki-laki | Perempuan

1 2 1 3 4 5

1 N 9 21 30
|

2 Vil l 7 7 14
|

3 X f 10 15 25
I

Jumlah j 26 43 69

2 Pendekatan Pembelajaran Aktf i MTs Al-fttihadul Islamiyah

Kedung Jamb: ngan Bangilan Tuban

Keadaan pembelajartan aktif anak yang diperoleh dar1 para
pendidik adalah menunjukkan ada kemantapan mengapa demikian,
memang benat-benar taat dan patuh dan tahun ke tahun menunjukkan
kemajuannya antaia lam

a Semua siswa MTs Al-Ittthadul Islamiyah Kedung Jambangan

Bangilan Tuban telah menekum pendidikan dar1 semua mata

pelajaran
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b Berkat bimbingan orang tua sehingga para siswa dalam menekum
semua bentuk kegratan pendidikan di sekolah tanpa ada hambatan
Adapun  hal hal yang sebagar penyebab kemerosotan
pembelajaran aktif antara lain
a Kurangnya penanaman kedisiplinan dalam hat1 siswa
b Kurangnya nethatian orang tua dalam membina kedekatannya pada
anak
¢ Sarana dan prasaiana hurang mencukup1
Berithut adalah hasil anghet siswa tentang pelaksanaan
pendekatan pembelajaian aktif di MTs Al-Ittithadul Islamiyah Kedung
Jambangan Bangilan Tuban
TABEL V
LAPORAN HASIL ANGKET TENTANG PENDEKATAN PEMBELAJARAN
AKTIF SISWA MTs AL-ITTIHADUL ISLAMIYAH KEDUNG

JAMBANGAN BANGILAN TUBAN

Nomor [tem pertanvaan Jul‘;’ll ah
responden |} [ 2 1 3 4 | 3] e 7] 871 9110
1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 14
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 28
3 2 3—% 2 3 2 3 2 3 2 3 25
+ 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 22
5 Z 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19
6 2 2 | 2 1 2 1 2 1 1 3 3 19
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| Nomot [tem pertanyaan et
responden 1 S sl 4 s e 7] 8] 910
| 38 >0 2322 22]2]2 22
S 2 v 2t 2223 2] 2] 23
{ 10 s a3l 23] 2121271371271 23
! 4 303 0332211 ]1]2]2 22
@ 202 0 12t 14
S 33 (332033333 29
| 44 203 20312 (31l2[3]2]3 25
! Jumlah 958

3. Hasil Evaluasi Bidang Studi Bahasa Indonesia

Hasil evaluasi belajai bidang studi bahasa Indonesia bagt siswa
yang berupa kemampuan dalam menguasar bidang studi bahasa
Indonesia yang diajarkan, berupa nilai 1aport pada semester II tahun
ajaran 2008/2009

4 Data Nila1 Raport

Data mila1 raport bidang studi bahasa Indonesia semester II tahun
ajaran 2008/2009 di MTs Al-Ittihadul Islamiyah Kedung Jambangan
Bangilan Tuban dapat diketahu1 sebagaimana dalam table berikut

TABEL VI
DATA NILAI RAPGRT SEMESTER 11 BIDANG STUDI BAHASA
INDONESIA MTs AL-ITTIHADUL ISLAMIYAH KEDUNG

JAMBANGAN BANGILAN TUBAN TAHUN AJARAN 2008/2009



No Nama Nila1 raport
1 2 3
{ | Abdul Mand 6
2 | Agustina 7
3 | Diaul Hagq 7
4 | En1 Emawati 6
5 | Fadhilatul Miswah 8
6 | Haryante 8
7 | Hilyatus Sa’adah 6
8 | Ifadatus Sholihah 7
9 | lhawan Fauzi 6
10 | Junikah 6
11 | Kadiik 8
12 | Linda Astana 7
13 | Mansyutuddin 8
14 | Maskanah 7
15 | M Ali Muhtar 6
16 | M Mudzakn 6
17 | M Pupn Slamet 6
8 | Nut Ami Oktavia 8
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20

21

22

Rosidatun Nasinah
Siti Alifah

Sttt Husma

Sitt Masrufah

Sit: Mustafidah

Sttt Mutthamah

Sitt Nurdiana

Sitt Nurul Afifah
St S11 Wulandari
Uru Kalsum

Y ayun Ernawati
Wafia Fahiotul Laila
Eko Setyobudi

M Islahul Fawaid
M Rosidi

M So mn

Puput Eko Purwanto

Ratna Ayu Wid1 Astuti

61
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1 2 3
37 | Rofik 6
38 | Saiful Muntadin 8
39 | Solahuain 7
40 | St Mu’amanah 7
41 | Sit1 Nurul Irvania 7
42 | Sunatlin 6
43 | Sitt Sa 1dah 7
44 ‘ Cik Nmgsih 6

B Analisa Data

1. Keadaan Pendekatan Pembelajaran Aktif Dt MTs Al-Ittthadul

Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban
Keadaan pendekatan pembelajaran aktif bidang studi bahasa
Indonestadi MTs Al-Ittthadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan
Tuban pada dasarnya dilakukan setiap hari, yaitu pada waktu k?glatan
belajar mengajar batk 1tu secaia langsung maupun tidak langsung,
kadang-kadang diselingi dengan pendekatan lain untuk menjelaskan dan
mempercepat pemahaman baik itu dilakukan oleh guru maupun siswa

baik secara langsung maupun tidak langsung
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Adapun pelaksanaan pendekatan pembelajaran aktif melalu
pelajaran bahasa Indonesia bagi siswa seholah dasar di MTs Al-Ittthadul
Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban mulai dart kelas VII
sampai dengan kelas IX beirdasarkan jadwal pelajaran bahasa Indonesia
dapat diketahur bahwa kelas VII sepuluh jam, kelas VIII delapan jam
pelajatan dan kelas IX delapan jam pelajaran Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabet di bawah 1m

TABEL VII
DATA ALOKASI WAKTU MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI MTs AL-ITTIHADUL ISLAMIYAH KEDUNG

JAMBANGAN BANGILAN TUBAN TAHUN AJARAN 2008/2009

| No Hat1 | Kelas | Jumlah jam | Tatap muka
I | Semmn VIl 2 jam 1 kali
2 | Selasa ; VIII 2 jam 1 kali
3 | Rabu IX 2 jam 1 kali
4 | Kanus Vi 2 jam 1 kali
5 | Jumat VIII 2 jam 1 kali
6 | Sabtu X 2 jam 1 kal1
5 hart 3 kelas 12 jam 6 kali




64

2. Keadaan Presiasi Belajar Bidang Studi Bahasa Indonesia D1 MTs
Al-Ittthadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban
Keadaan prestasi belajar bahasa Indonesia bagi siswa MTs Al-
Ittithadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan Tuban sebagaimana
telah disebutkan pada tabel VI Karena 1tu dalam pembahasan ini
penulis kemnkakan dua macam keadaan nilai prestasi belajar yang
merupahkan dua vatiable untuk dyjadikan scbuah obyek penelitian, yakni
a Keadaan pendekatan pembelajaian aktif bahasa Indonesia, sebagai
variable X
b Keadaan nilar prestasi belajar bidang studi bahasa Indonesia, sebagat
variable Y
Dua data m1 akan penulis jadikan obyek dalam penelitian untuk
mengetahur tingkat hebenaran hipotesa tentang pengaruh pendekatan
pembelajatan aktif terthadap piestasi belajar bidang studi bahasa
Indonesia di MTs Al-Ittithadul Islamiyah Kedung Jambangan Bangilan
Tuban Dengan menganahisa dua data 1m akan dapat diketahui tinggi
tendahnya atau beiat ningannya pengaruh pendehatan pembelajaran
aktif tethadap piestast belajar bidang studi bahasa Indonesia di MTs Al-
Ittthadul Islamiyah kedung Jambangan Bangilan Tuban

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel bertkut mm
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TABEL VIII
DATA KEADAAN NILAT PENDEKATAN PEMBELAJARAN
AKTIF BAHASA INDONESIA (X) DAN DATA KEADAAN
PRESTASI BELAJAR BIDANG STUDI BAHASA INDONESIA (Y)
BAGI SISWA MTs AL-ITTIHADUL ISLAMIYAH KEDUNG

JAMBANGAN BANGILAN TUBAN

No Nama X
B 2 3 4
I | Abdul Majnd 14 6
2 | Agustina 29 7
3 | Diaul Haq 25 7
4 | Emt BEmawati 22 6
5 | Fadhilatil Miswah 19 8
6 | Haryanto 19 8
7 | Hilyatus Sa’adah 25 6
8 | Ifadatus Sholihah 2 7
9 | lhawan Fauz 17 6
10 | Juntkah 22 6
11 | Kadrik 22 8
12 | Linda Asiana 23 7




1 2 3
13 | Mansyuruddin 23
14 | Maskanah 22
15 | M Al Muitar 21
16 | M Mudzakir 22
17 | M Pujn Stamet 22
18 | Nut Aint Oktavia 23
19 | Rosidatun Nasinah 23
20 | Sit1 Alifah 22
21 | Sit1 Husnia 22
22 | Sit1 Mastufah 19
23 | Sitt Mustafidah 19
24 | Sit Mutthamah 25
25 | Sit Nurdiana 23
26 | Sit1 Nurul Afifah 17
27 | Sit1 Sr1 Wulandan 22
28 | Umu Kulsum 22
29 | Yuyun Ernawati 23
30 | Wafia Fahiotul Laila 23
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1 2 3 4
31 | Eko Setyobud: 22 8
32 | M Islahul Fawaid 19 8
33 | M Rosidi 19 6
34 | M So'im 25 8
35 | Puput Eko Purwanto 23 8
36 | Ratna Ayu Widr Astuti 17 8
37 | Rofik 22 6
38 | Satful Muntadin 22 8
39 | Solahudmn 23 7
40 | Sttt Mu amanah 23 7
41 | Sitt Nurul ivama 22 7
42 | Sunatlmn 14 6
43 | Sit1 Sa 1dah 29 7
44 | Cik Nmgsih 25 6

Jumlah 958 309

3 Pembuktian Hipotesa

67

Untuk 1engetahur diterima atau ditolaknya hipotesa yang

penrlis kemuhkakan pada bab pertama, maka berikut m1 akan penulis

ambil dar1 analisa data yang ada sebagai uraian dar hipotcsa yang telah
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ditetaphan Pada hakehatnya penulis berusaha untuk mengujt hipotesa
itu benar dan dapat diterima atau salah dan ditolak Suatu hipotesa 1tu
akan diterima j1ha data-data atau bahan-bahan yang diperoleh di dalam
penelitian setelah dianalisa membenairkan, menguatkan dan mendukung
pernyataan hipotesis sebalihnya hipotesis ditolak apabila kenyataan
dari  data yang terkumpul sesudah dianalisa menunjukkan
ketidaksesuaiannya dengan hipotesa atau bahkan bertentangan

Untuk 1tu dapat penulis kemukakan analisa data milai yang
dimilikt oleh siswa MTs Al-Itthadul Islamiyah Kedung Jambangan
Bangilan Tuban, khususnya milar pendekatan pembelajaran aktif dan
milar prestasi bidang studi bahasa Indonesia pada semester Il tahun
ajaran 2008/2009

Untuk menganalisa data tersebut di atas menggunakan analisis
data yang anggap penulis mudah, yaitu tekmk analisa statistic
Sedangkan untuk menguj signifikansi hipotesis digunakan teknmik angka
indek korelast “1” product moment yang dikemukakan oleh Karl
Peaison

Sebagaimana telah diketahur pemlaian di atas antara lam
mempunyai tuijuan untuk mengetahui apakah antara variable X (milai

pendekatan pembelajaran aktif) dan variable Y (mla1 prestas: belajar
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bidang studi bahasa Indonesia) terdapat korelast positif yang

signifikansi

Sebelum hita lakuhan perhitungan untuk memperoleh angka
indeks korelasiya (rxy) dan hipotesa nihilnya (Ho) sebagai benikut
- Ha = Ada korelas1 positif yang signifikan, antara variable X (nilai

pendekatan pembelajaran aktif) dan variable Y (nilar prestas: belajar
bidang studir bahasa Indonesia)

- Ho = Tidak ada koielasi positif yang signifikan, antara variable X
(nilar pendekatan pembelajaran aktif) dan variable Y (mlar prestas
belajar bidang studi bahasa Indonesia)

Selanjutnya kita lahukan perhitungan angka kasar untuk
mempetoleh 1xy dengan terlebth dahulu menyiapkan tabel kerja
pethitungannya
Langhah yang petlu diambil acalah
a Menjuinlahkan subyek penelitian diperoleh N = 44
b  Menjumlahkan skort variable X diperoleh X =958
¢ Menjumlakkan shor vanable Y diperoleh Y =309
d Memperkatikan skor vanable X dengan skor variable Y (yaitu XY)

setelah sclcsai lalu dyumlahhan, diperoleh XY =6 740
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e Menghuadiathan skot vartable X (yaitu X?) dan setelah selesar lalu

dijumlahkar diperoleh X' =21 268

f  Menghuadiathan seluruh shot varable X (yaitu Y-) dan setelah
selesar lalu diyjumlahkan, diperoleh Y?=2203
TABEL IX
PERHITUNGAN UNTUK MEMPEROLEH ANGKA INDEKS
KORELASI ANTARA VARIABEL X (NILAI PENDEKATAN
PEMBELAJARAN AKTIF) DAN VARIABEL Y (NILAI PRESTASI

BIDANG STUDI BAHASA INDONESIA)

No X ! Y XY X? Y?
1 2, 3 4 5 6
I 14 6 84 196 36
2 29 | 7 203 841 49
3 25 7 175 625 49
4 22 6 132 484 36
5 19 8 152 361 64
6 19 8 152 361 64
7 25 6 150 625 36
8 23 7 161 529 49
9 17 6 102 289 36
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49
64
64
64
64

36

184
529
529
484
361

361

154
184
184
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64
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64
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289
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200
184
136
176
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154
84
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150
6 740

309

22
14
29
25
958

40
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Mencai1 ray dengan rumus sebagar berkut

o MY A= x)>r)
- Bz &)

Karena N = 44 X =958

Y =309
XY =6 740

X% =121 268 dan
Y? =2 203 maka

. NY X1 —(ZX)(ZY)
Wra -Eay ey &)

4 % 0740 — (95311309
2

\ =+ 2108 — (958)°}14 x

296 560 — 290 022
Ta18 792 — 917 764}196 532 — 95 481]

[Sa)

53

. 1192%,11 051,
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Dart hasil perhitungan tersebut. telah diketahui bahwa “r”
yang diperoleh dar1 hasil korelasi pengaiuh pendekatan
pembelajaran akuf terhadap prestast belajar bidang studi bahasa
Indonesia di MTs Al-Ittthadul Islamiyah Kedung Jambangan
Bangilan Tuban adalah sebesar 0,517

Sehingga dar jumlah N = 44 dengan taraf signifikansi 5%
diketahur “1” tabel (rt) sebesar 0,297 sedangkan N = 44 dengan
taraf signifikansi 1% adalah sebesar 0,384

Dengan demikian maka nlar “r” yang diperoleh adalah lebih
besar datipada 17 tabel (rt) baik pada taraf signifikans1 5% maupun
1% Maka dapat digambarkan sebagai berikut

Taiaf signifikanst 5% 10 >1t  =0,517> 0,297

Taraf signifikanst 1% ro > rt = 0,517 > 0,384

Dengan melihat taraf signifikansi tersebut dapat dikatakan
bahwa baik vntuk taraf 5% maupun taraf 1% adalah signifikan

Dat1 uraian tersebut diatas, penulis dapat menetapkan bahwa
pendekatan pembelajaran aktif mempunyar pengaruh baik terhadap
prestast belajar bidang stud: bahasa Indonesia dengan nterpretasi
antara vatable X dan vaneble Y terdapat korelasi sedang atau

cukup Jadi, tinggt rendahnya nilai prestas: belajar bidang studi



bahasa Indoncsia  ada  hubungannya/dipengaruht  oleh

rendahnya pendekatan pembelajaian secaia akt:f di kelas

5

tinggi



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berpyak pada pernyataan dasar yang telah dikemukakan d1 atas,maka
dapat di angkat suatu kesimpulan sebagai hipotesa yang akan di buktikan
dalam penelitian yaitu
1 Ha = Bahwa ada pengaruh pendekatan pembelajaran aktif
terhadap prestasi belajar siswa bidang studir bahasa
Indonesia di MTs Al ITTIHADUL ISLAMIYAH
kedungjambangan Bangilan Tuban
Ho = Bahwa tidak ada pengaruh pendekatan pembelajaran aktif
terhadap prestasi belajar siswa bidang studi bahasa
Indonesia di MTs Al ITTIHADUL ISLAMIYAH

kedungjambangan Bangilan Tuban

2 Variabel x yaitu pengaruh pendekatan pembelajaran aktif dengan

fariabel y yaitu prestasi belajar bidang studi bahasa Indonesia yang telah

76
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dapat diuji sehingga terdapat korelasi antara kedua variabel,interprestasi

angka indeks korelasi "r" menunjukkan 0,40 — 0,70 berart: kedua

variabel x dan variabel y terdapat korelas: yang cukup atau sedang.

B. Saran —saran
Sehubungan dengan hasil atau temuan-temuan yang penulis peroleh

dalam kegiatan ini,maka terdapat beberapa saran yang perlu

diperhatikan,antara lain

1 Untuk memngkatkan prestasi belajar bidang studi bahasa Indonesia
perlu adanya pendekatan pembelajaran secara aktif dengan cara
membiasaka berbahasa Indonesia baik di sekolah maupun di luar
sekolah

2 Hendaknya kepala sekolah,bersama guru-gurunya dan orang tua/wah
murid berusaha untuk memberikan motivast dengan upaya
melengkap: sarana dan prasarana yang diperlukan para siswa atau
sekolah guna meningkatkan semangat belajar para siswa,sehingga

lebih menghayat: dan mengamalkan pendidikan bahasa Indonesia
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3 Hendaknya semua guru di sekolah dapat mencerminkan dan
menanamkan  kepribadian yang yang luhur untuk para
siswanya,sehingga ter terbiasa sampar dewasa dan dapat
menempatkan suatu kebaikan pada dirinya sendir1 ataupun pada
lingkungannya

4 Hendaknya mesyarakat dapat mempercayakan anak-anaknya untuk
dididik d1 sekolah yang terdekat dengan harapan kelak dapat menjad:
generasi penerus yang beriman dan bertaqwa, tangguh dan
berpengetahuan tinggi, sehingga tidak terpengaruh oleh kemajuan

zaman yang merusak pada kaidah dan nilai norma agama
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Nilai-nilai r Product Moment

Taraf Sigmfikans N Taraf Signifikansi
5% 1% 5% 1%
0,997 0,999 38 0,320 0,413
0,950 0,990 39 0,316 0,408
0.878 0,959 40 0,312 0,403
0,811 0,917 41 0,308 0,398
0,754 0.874 42 0,304 0,393
0707 0 837 43 0,301 0,389
0,666 0,798 44 0,297 0,384
0632 0 765 45 0,294 0,380
0,602 0,735 46 0,291 0,376
0576 0.708 47 0,280 0,372
0553 0 684 48 0,284 0,360
0.552 0 661 49 0,281 0,364
0514 0641 50 0,279 0,361
0,497 0,625 55 0,266 0,345
0482 0.606 60 0,254 0,330
0,468 0.590 65 0,244 0,317
0456 | 0,575 70 0,235 0,306
0444 1 056l 75 0,227 0,296
0453 0549 80 0,220 0,286
0423 | 0537 85 0,213 0,278
0413 = 0,526 90 0,207 0,270
0404 0515 | S5 0,202 0,263
0 396 0505 | 100 0,195 0,256
0288 { 0,496 125 0,176 0,230
0381 | 0487 150 0,159 0,210
0374 | 0478 175 0,148 0,194 .
0367 | 0470 200 0,138 0,181
0361 " 0.463 300 0,113 0,148
0,395 0,456 400 0,098 0,128
32 0349 0 449 500 0,088 0,115
33 0,324 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 ‘ 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,329 | 0,424 900 0,065 0,086
37 0,325 % 0,418 | 1000 0,062 0,081




Inter prestast Tabel Indeks Korelast “r”

Product Moment (r.y)

ﬁ T
Besarnya “r” ;

f

|

Product Moment | Interprestas
(r\v) "
j Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat
kotelas1 akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau
GO~V sangat rendah sehingga korelast 1tu diabaikan
(dianggap tidak ada korelast antara X dan Y)
Antara variabel X dan vanabel Y terdapat korelasi
0.20 — 0,40
yang lemah atau rendab
Antara variabel X dan vanabel Y terdapat horelast
0,40-070
yang sedang atau cukup
Antara variabel X dan vanabel Y terdapat korelasi
0,70 — 0,90
yang huat dan tinggi
. Antaia vartabel X dan variabel Y terdapat korelast
0,90 - 1 00

yang sangat kuat atau sangat tinggi

|




1. Piuihlah salah satu jawaban e, b, ¢ atau d yang anda anggap benar !
1 Perhatikan perikn berita berikut
“Saat berhubungan dengan orang lain melalu1 telepon, kita dituntut untuk
menjaga sopan santun dengan terus memberl perhatian pada lawan
bicara”
Berikiit i1 yang sesuaidengan teks berita diatas adalah
a Dalam bertelepon kita dituntut untuk menjaga sopan santun
b Kita bisa berhubungan dengan orang lain melalu telepon
¢ Bertelepon merupakan salah satu cara menjaga sopan santun
d Lawan bicara sclalu mzmnta perhatian meskipun berhubungan

melalui telepon

7 Dalam membacakan pengumuman juga harus memperhatikan irama, irama

i1 dapat diperoleh dengan memperoleh jemis-jenis tekanan pada nada

berikut, kecuali
a Tekanan dinamik ¢ Tekanan udara / nafas
b Tekanan notasi d Tekanan tempo
3 J{emampuan setiap orang dalam membaca tidaklah sama Ukuran yang

digunakan untul. mengetahui kemampuan membaca seseorang adalah .

a Jenis buku yang dibaca
b Jumlah kata yang terbaca setiap menitnya
¢ Tebal buku yang dibaca
d Jumlah buku yang dibaca
4 Dibawah 1 teknik-teknik membaca cepat, kecuall

a Memperluas jangkauan mata



b Tidak konsentrasi
¢ Mengurang: kebiasaan mengulang-ngulang
d Membaca dengau tidak bersuara
5 Berikut 1 yang termasuk perangkat upacara, kecuali
a Teks 'anj siswa ¢ Teks Undang-undang Dasar 1945
b Teks Indonesia Raya d Teksdo’a
6 Teks perangkat upacara yang dibacakan dengan khusus adalah
a Teks Parcasila ¢ Teks doa
b Teks Proklamas: d Teks Janj1 siswa
7 Dibawah 1 termasuk manfaat menulis buku harian, kecualt
a Menjadi sumber imnspirasi
b Menjadi lebih kreatif
¢ Menjadi kurang kreatif
d Membuat memori atau ingatan bertambah kuat
8 Saudaraku Alan
Jalan halilintar no 31
Contoh diatas merupakan salah sa‘u bagian surat, yaitu
a Kepala surat ¢ Alamat yang dituju
b Alamat surat d Salam Pembuka

9 Salam Pembuka untuk surat pribadi kepada sahabat adalah

a Dengan hormat ¢ Dengan segala hormat
b Hormat kam d Salam kangen
10 Kalimat berikut in1 merupakan penutup salam surat adalah

a Selama ya, atas prestas: yang kamu rath



b Tina, bagaunana kabarmu saat mi1 7 Tentu baik-baik saja bukan ?
¢ Sari, aku akan bermain ke rumahmu bulan depan
d Doni, sekian dulu surat dariku, lan kali aku sambung lag

11 Gadis dan pemuda 1tu mulailah hidup bersama Setelah setahun berlalu
wanita 1tu minta pada suaminya agar baginya didirikan tempat bertenun
Ketika masuk wanita itu berpesan kepada suaminya agar tidak boleh
melihat anra yang dikerjakannya selama seminggu Namun, s1 pemuda
melanggar dan mengintip Alangkah terkejutnya ternyata dalam kamar 1tu
ada seekor bangau yang mencabuti bulunya sendiri untuk dibuat tenun
dengan paruhnya

[s1 pesan tersebut adalah

a "Sekali-kali janganlah masuk dan melihat apa yang saya kerjakan
disint selama tujuh hari tujuh malam *

b "Sekali-kali janganiah masuk dan melihat apa yang saya kerjakan
disiny selama tiga hari tiga malam *

¢ "Sekali-kali janganlah mergintip apa yang saya kerjakan disini
selama-lamany1 *

d "Sekali-kali janganlah keluar masuk dan melihat apa yang saya
kerjakan disint selama tujuh hart tujuh malam *

12 Apabila kamu hercerna di depan orang, hendaknya suara kamu harus

a Dicesuaikar dengan pendengar dan ruangan

b Pelan

¢ Bersemangat

d Lembut



13

14

15

16

Sejah melam 1tu aku selalu teringat peristiwa kebakaran Betapa tidak?

Karena amukans: jago merah, kami kehilangan rumah dan harta benda

bahkan, kami juga kehilangan binatang kesayangan yang sudah kami

rawat bertahun-tahun

Potor.gan ceiite tersebut dibawakan denga intonasi

a Rendah ¢ Tinggi

b Seaang d Biasa

Berikut merupakan hal-nal yang perlu diperhatikan dalam bercerta

denganalat peraga, kecual

a Sesuaikan alat peraga dengan cerita '

b Alat peraga hendaknya mempermudah pemahaman penonton/
pendengar

¢ Peragukan alat sesuai dengan alur centa !

d Alat peraga harus mewah dan penuh warna

Kursi-kurst tunggu penuh dengan orang-orang yang ikan bepergian jauh

Disampingnya terdapal bermacam-macam tas besar ataupun kecil

Suasana disane. tampak ramai, d.tambah lagi denganlalu lalangnya para

pedagang asonganyang menjajakan dagangannya Prit  pnt prit,

begitulah suara peluit ‘

Cer1ta tersebut memilik: latar tempat

a Ruang tamu ¢ Stasiun

b Dalam bus d Dalam berita
Untuk dapat memceritakan kembali centa yang pernah dibaca, berikut

hal-hal yang perlu dipethatikan, kecuali



a Judul cerita ¢ Penerbit buku cerita
b Tokoh centa d Hal-hal yang menarik
17 Wayan sangat senang akan pandangan kagum teman-temannya Dadanya

terasa sesak karena bangga dari petikan cerita diatas, perwatakan tokoh

wayan yaitu
a Senang dipuji ¢ Manja
b Bangga d Mau menang sendiri

18 "Wabh, telepon genggam beneran'* seru Eko
"Hebat sekali'* teriak Linda
"Boleh dicoba kan, Ver ?* tanya Mita
"Silahkan'* Vera tersenyum bangga
"Masth berani bilang katau aku bohon?
"Nggak' Kamu memang hebat'*
Sebenarnya saja kelas jadi ramai Mehhat telepon 1tu Mereka juga
penasaran 1ngin mencoba
Latar tempat kutipan cerita tersebut yaitu di
a Halaman sekolah ¢ Ruang kelas
b Halaman ruang d Ruang guru
19 Kemumu di tengah pecan
D1 embusan angin jatuh ke bawah
[Imu yang tidak diamalkan
Bagai pohon tidak berbuah
Berdasarkan jenisnya pantun diatas termasuk jenis pantun

a Jenaka ¢ Teka-teki



b Agama d Kanak-kanak

20 Si1 Kancil berjalan berjingkat-jingkat di kebun Pak Tan1 Kancil hendak
mencurt mentimun D1 tengah kebun ada boneka orang-orangan Si1 Kancil
tidak takut malab menendang boneka 1tu Ternyata orang-orangan itu

telah diber1 getah nangka sehingga kaki s1 Kancil menempel pada boneka

1tu dan sulit dilepaskan

Kemudian Pak T'ani datang menangkap Kancil

Pelajaran yang dapat diambil dari kutipan dongeng ciatas adalah
a Jangan nakal ¢ Jangan sombong

b Tangan suka mencurni d Jangan malas
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